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Abstrak — Pada paper ini penulis memaparkan sistem pemantauan dan penyiraman tanaman menggunakan
smartphone android sebagai perangkat untuk menampilkan parameter yang diukur pada tanaman. Sistem
dibuat untuk lebih memastikan bahwa tanaman yang sedang ditanam mendapatkan perhatian lebih intensif,
sehingga bisa menghindari beberapa resiko seperti kelebihan air maupun kekeringan pada tanaman
tersebut. Sistem yang dibuat dapat memonitor parameter pada tanaman menggunakan sensor suhu,
kelembaban udara, kelembaban tanah, kemudian informasi mengenai nilai-nilai nya dikirim ke server
menggunakan bantuan NodeMCU yang selanjutnya data tersebut diambil dan ditampilkan pada
smartphone android. Aplikasi program untuk smartphone android dibuat menggunakan perangkat lunak
App Inventor 2. Hasil dari penelitian ini sistem mampu membaca parameter pada tanaman kemudian
mengirimkannya ke server dan hasilnya ditampilkan pada aplikasi berbasis android. Saat kelembaban
tanah kurang dari 40%, maka pompa menyala, sedangkan ketika kelembaban melebihi 40% maka
pompa berhenti bekerja. Waktu delay untuk sistem yang dibuat sebesar 51.49 ms, dimana termasuk
kedalam kriteria sangat bagus.

Kata Kunci: NodeMCU, App Inventor 2, Android, Pemantauan, Penyiraman.

Abstract — In this paper the author describes a system of monitoring and watering plants using an android
smartphone as a device to display parameters measured on plants. The system was made to better ensure
that the plants being planted received more intensive attention, so as to avoid some risks such as excess
water or drought in the plant. The system is made that monitors parameters in plants using temperature
sensors, air humidity, soil moisture, then information about its values are sent to the server using the help
of NodeMCU which then the data is taken and displayed on an android smartphone. Application programs
for android smartphones are created using App Inventor 2 software. The results of this study are the system
is able to read parameters on plants then send them to the server and the results are displayed on an
android-based application. When the soil moisture is less than 40%, the pump will start working, while

SENTER 2019, 23 - 24 November 2019, pp. 419-425
ISBN: 978-602-60581-1-9 m 419



SENTER 2019: Seminar Nasional Teknik Elektro 2019 m 420

when the soil moisture exceeds 40%, the pump will stop working. The delay time for the system is 51.49 ms,
which is very good.

Keywords: NodeMcu, App Inventor 2, Android, Monitoring, Watering.

1. Pendahuluan

Kemajuan teknologi telah memberikan manfaat yang besar bagi manusia, salah satunya
memudahkan berbagai macam pekerjaan, tak terkecuali dalam bidang bercocok tanam. Saat
musim kemarau, para petani yang ingin tetap bercocok tanam harus mengeluarkan tenaga dan
biaya lebih untuk melakukan penyiraman secara manual agar tanamannya bisa tumbuh subur [1].
Penggunaan cara manual tentu saja ada potensi dimana tumbuhan tidak terawat dengan baik.
Beberapa masyarakat masih beranggapan bahwa menyiram tanaman setiap interval tertentu tiap
harinya dapat membuat tanaman tetap sehat. Fotosintesis oksigen bertanggung jawab atas
sebagian besar oksigen, bahan bakar fosil, dan biomassa di planet kita [2]. Tanaman dapat
memperoleh karbon dioksida kapan saja, dan cahaya matahari dengan mudah didapatkan jika
disimpan ditempat yang tepat. Saat tanaman kekurangan air atau memperoleh pasokan air yang
berlebihan dapat menghasilkan efek pada tanaman terutama pada pohon-pohon yang sensitif [3].
Beberapa parameter tanaman seperti suhu, kelembaban udara, kelembaban tanah bisa dijadikan
parameter untuk memastikan tanaman dalam keadaan baik [4]. Parameter tersebut dibaca oleh
NodeMCU kemudian data yang telah dibaca dikirim ke server lokal yang nantinya aplikasi pada
sistem android membaca server lokal tersebut dan menampilkan nya pada layar.

Penelitian mengenai monitoring tanaman menggunakan android sudah pernah dilakukan,
diantaranya penelitian oleh A Sumarudin, dkk [5] mengenai monitoring tanaman hortikultura
menggunakan ThingSpeak. Pada perancangannya, sistem ini dapat melihat perkebunan yang
sedang ditanami, status dari kebun, serta mengirimkan notifikasi ke petani menggunakan modul
LORA. Penelitian selanjutnya oleh K. Krishna Kishore [6] mengenai sistem monitoring tanaman
menggunakan bantuan sensor kelembaban tanah dan menggunakan kamera untuk menganalisis
dan menentukan penyakit yang timbul pada tanaman. Anusha K [7] meneliti tentang sistem
monitoring tanaman menggunakan sensor suhu, kelembaban udara, kelembaban tanah, dan
intensitas cahaya yang hasilnya dapat diamati lewat aplikasi web dan layar monitor.

Pada penelitian ini dibuat sistem yang dapat memonitoring dan menyiram tanaman
menggunakan server local dengan bantuan NodeMCU yang datanya dikirim dan ditampilkan
pada android. Parameter yang diukur antara lain suhu, kelembaban udara, dan kelembaban tanah.
Terdapat mode otomatis dan mode manual yang dapat dipilih oleh pengguna.

2. Metode Penelitian

Pembuatan prototipe pada penelitian ini terdiri dari pembuatan perangkat keras dan
perangkat lunak. Sistem ini terhubung ke internet via aplikasi android untuk proses memonitoring
tanaman dan mengontrol relay untuk menyalakan pompa ketika proses penyiraman. Skema sistem
yang dibuat pada penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.
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Access Point Smartphone

Soil and Plant Pump

Gambar 1. Blok diagram sistem.

Mikrokontroller digunakan untuk mengolah data dari sensor suhu, kelembaban udara, dan
kelembaban tanah. Selain itu, mikrokontroller digunakan pula untuk mengirimkan data yang
didapat dari sensor tersebut ke server lokal. Sensor DHT11 digunakan untuk mendeteksi suhu dan
kelembaban udara disekitaran tanaman, sedangkan soil moisture digunakan untuk mendeteksi
kelembaban tanah. Smartphone android digunakan untuk menampilkan data data yang diperoleh
dari sensor dan juga digunakan untuk menghidupkan maupun mematikan pompa secara manual.

Sensor DHT11 merasakan suhu dan kelembaban di sekitar dan memberikan keluaran sinyal
digital yang dikalibrasi [8]. Soil moisture memiliki dua probe yang ditancapkan langsung kedalam
tanah. Sensor ini mempunyai dua masukan, yaitu pin analog dan pin digital. Ketika pin analog
yang digunakan, pembacaan dapat dilakukan dengan range 0 - 1023 bit. Modul sensor memiliki
driver LM393, serta potensiometer untuk menyesuaikan tingkatan sensitivitas, tegangan
pengoperasian dari sensor adalah 3.3 - 5V [9].

Pada penelitian ini latency diperhitungan sebagai salah satu keberhasilan dari perancangan
sistem. Latency merupakan waktu yang dibutuhkan untuk mengirim paket dari pengirim ke
penerima pada suatu jaringan. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah proses
pengiriman paket masuk ke kategori cepat atau lambat. Kriteria dari latency dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria delay (latency ).

Kategori Delay (ms)
Sangat bagus <150
Bagus <250
Sedang <350
Kurang <450

Delay yang dihasilkan pada sistem bukan merupakan suatu yang bernilai konstan karena
tergantung dengan kecepatan pengiriman dan penerimaan pada jaringan internet, sehingga nilai-
nilai delay tersebut perlu dihitung nilai rata-ratanya.
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Alur kerja sistem dimulai dengan mengambil data dari sensor yang dipasang, kemudian data
tersebut diolah sekaligus dikirim ke server lokal oleh mikrokontroller. Saat data berhasil dikirim,
maka aplikasi pada android meminta parameter yang ada di server lokal untuk selanjutnya
ditampilkan pada layar android. Lihat Gambar 2 untuk lebih jelas.
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Gambar 2. Alur kerja sistem yang dibuat pada penelitian.

Berdasarkan yang ditunjukkan pada Gambar 2, parameter yang ditampilkan diantaranya
suhu, kelembaban udara, dan kelembaban tanah. Penyalaan maupun pematian pompa dapat
dilakukan dengan dua cara. Pertama, secara otomatis yakni saat soil moisture melebihi maupun
kurang dari batasan yang telah ditentukan. Kedua, secara manual yakni pompa dapat dinyalakan
maupun dimatikan secara manual lewat tombol yang telah disediakan dalam aplikasi.

3. Hasil dan Pembahasan

Berikut ini dipaparkan hasil dan pembahasan mengenai monitoring tanaman berbasis
android.

3.1. Pengujian sensor suhu dan kelembaban udara (sensor DHT-11)

Pengujian dilakukan terhadap sensor DHT 11 dan soil moisture yang telah terpasang pada alat
monitoring. Pengujian DHT11 dilakukan untuk mengetahui suhu beserta kelembaban udara
disekitaran tanaman yang dimonitor. Pembacaan suhu pada DHT11 menggunakan satuan derajat
Celsius, sedangkan kelembaban dengan satuan persen. Nilai yang diperoleh dari pembacaan
sensor berupa penurunan dan kenaikan keadaan suhu beserta kelembaban di sekitaran tanaman
yang dimonitor. Pada Gambar 3 menunjukkan sistem monitoring pada aplikasi android.
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Plant Monitoring

Current Mode Status : Manual Mode

Current Pump Status : Not Active
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Gambar 3. Tampilan nilai suhu dan kelembaban pada aplikasi android.

Pada Gambar 3 diperlihatkan hubungan antara suhu dengan kelembaban udara. Dimana,
semakin tinggi suhu maka kelembaban semakin menurun, dan ketika suhu mulai menurun, maka
kelembaban semakin besar. Pada pengujian ini sensor telah berhasil digunakan untuk membaca
parameter suhu dan kelembaban.

Pada penggunaan smartphone berbasis android yang berfungsi sebagai antarmuka sistem
untuk sistem monitoring, pengguna harus menginstall terlebih dahulu aplikasi yang telah dibuat
pada penelitian ini. Selanjutnya, pengguna harus menghubungkan smartphone ke jaringan
internet. Setelah terhubung, pengguna dapat langsung membuka aplikasinya dan dapat melakukan
monitoring tanaman.

3.2. Pengujian sensor kelembaban tanah (soil moisture)

Pengujian soil moisture dilakukan dengan cara menancapkan probe ke dalam tanah, sehingga
kelembaban tanah dapat terbaca. Kelembaban tanah di integrasikan ke relay untuk dapat
menghidupkan pompa. Ketika kelembaban terindikasi kurang dari batasan yang telah ditentukan,
maka relay menyalakan pompa untuk mengalirkan air ke tanaman.

Plant Monitoring

Plant Monitoring

Current Mode Status : Auto Mode Current Mode Status : Auto Mode

Current Pump Status : Active Current Pump Status : Not Active

Temperature

27.60°C

Kelembaban Status pompa

tanah (%)
70 Not Active
67 Not Active .
53 Not Active ]
47 Not Active
:‘;I;Aoisture 38 ACtlve Z(?;lo/hﬂois\ure
. 33 Active &
27 Active
18 Active

Gambar 4. Tampilan nilai kelembaban udara pada aplikasi android serta batasan penyalaan pompa
berdasarkan kelembaban tanah.
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Pada Gambar 4 diperlihatkan bahwa saat nilai kelembaban tanah terdeteksi kurang dari 40
persen, maka pompa langsung menyala untuk menyiram tanaman agar terhindar dari kekeringan.
Saat kelembaban tanah berada diatas 40 persen, maka secara otomatis pompa berhenti bekerja.
Dapat dilihat pada Gambar 4 bahwa sistem dapat berjalan dengan baik dengan menampilkan
parameter dari kelembaban tanah pada aplikasi android. Pada saat yang bersamaan status dari
pompa pada aplikasi juga mengecek apakah pompa dalam keadaan mati atau tidak, sehingga dapat
mempermudah pengguna dalam mengetahui kondisi pompa tanpa harus mengecek nya secara
manual.

3.3. Pengujian delay

Pengujian delay dilakukan menggunakan perangkat lunak wireshark. Sensor diubah-ubah
keadaannya, sehingga data perubahan dapat terkirim. Pengujian yang telah dilakukan
menghasilkan total delay sebesar 0.97832 detik, sedangkan jumlah paket data yang telah diterima
sebesar 19. Jika nilai total delay dibagi dengan jumlah paket data (waktu delay = 0.97832 detik/
19 data), maka didapatkan waktu delay untuk sistem yang dibuat sebesar 51.49 ms. Berdasarkan
dari hasil perhitungan yang telah dilakukan, maka waktu delay yang terjadi termasuk kedalam
kriteria sangat bagus.

4. Kesimpulan

Hasil pengujian menggunakan NodeMCU dapat bekerja dengan baik. Sensor yang
digunakan adalah sensor DHT11 untuk mengetahui besar suhu dan kelembaban udara, serta soil
moisture untuk mengetahui kelembaban tanah di sekitar tanaman. NodeMCU berhasil mengolah
sekaligus mengirim data sensor ke server lokal, kemudian aplikasi yang telah dibuat untuk
smartphone android berhasil menerima data dari server lokal dan sekaligus menampilkannya pada
layar smartphone. Saat kelembaban tanah kurang dari 40%, maka pompa menyala, sedangkan
ketika kelembaban melebihi 40% maka pompa berhenti bekerja. Waktu delay untuk sistem yang
dibuat sebesar 51.49 ms, dimana termasuk kedalam kriteria sangat bagus.
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